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ABSTRAK
Rezeki, Muhammad Nur. “Perencanaan dan Perancangan Pusat Kebudayaan

Provinsi Jambi”
Laporan Perancangan, Saijana, Program Studi Teknik Arsitektur Universitas

Sriwijaya, 2017

Jambi sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang menyimpan kekayaan budaya. 
Perkembangan budaya di provinsi Jambi tak lepas dari sejarah perkembangan 
kebudayaan melayu di Nusantara sejak munculnya peradaban proto-melayu 
hingga munculnya peradaban deutro-melayu. Kekayaan warisan budaya yang 
tersebar di Provinsi Jambi saat ini masih kurang terekspos sehingga Masyarakat 
Provinsi Jambi sendiri terutama kawula muda terkesan acuh dan tidak banyak 
mengenal akan warisan seni dari kebudayaan yang ada di Provinsi Jambi. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi yang mampu 
menjadi penghubung antara budayawan dan generasi muda sehingga dapat 
dijadikan sarana edukasi pengenalan seni kebudayaan dan promosi ragam seni 
dan kebudayaan Provinsi Jambi. Pusat Kebudayaan memuat fungsi layaknya 
museum, sanggar pelatihan dan gedung pementasan sehingga mampu mewadahi 
kebutuhan fungsi inventarisasi, pelatihan, pengembangan, hingga pertunjukan seni 
kebudayaan Jambi, melalui pendekatan Regionalisme kritis, dengan perwujudan 
bangunan yang modern tanpa meninggalkan unsur identitas lokal bertujuan untuk 
menarik minat kawula muda agar mereka tak melupakan kebudayaan daerah jambi 
dan menjadi agen pelestari kebudayaan Provinsi Jambi.

Kata Kunci: Pusat Kebudayaan, edukasi, budaya, Jambi, Regionalisme kritis.
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ABSTRACT
Rezeki, Muhammad Nur. “Planning and Design of Cultural Center of Jambi

Province”
Design Report, Bachelor, Architecture Engineering of Sriwijaya University, 2017

Jambi as one of the provinces in Indonesia which contains affluence of culture. 
Cultural development in Jambi province can not be separated firom the history of 
Malay culture development in the archipelago since the emergence of proto-melayu 
until the emergence of deutro-Malay civilization. The wealth of cultural heritages 
scattered in Jambi Province is still less exposed so that the Jambi Provincial People 
themselves, especially youngpeople, seem indifferent and do not know much about 
the cultural heritage of the local culture in Jambi Province. therefore it makes a 
Cultural Center of Jambi Province is needed to be a connnector between the the 
cultural observer and young generation so this building can be a media of 
education that can introduces and promotes the cultural heritages in Jambi 
Province. The Cultural Center of Jambi Province will have a function like a 
museum, training studio and staging building so be able to accommodate the needs 
of inventory function, training, development, until the art performances of Jamb 
Culturei. Through the rebellion regionalism architecture approach, the modem 
building form will be applied without disregarding the local cultural identityso that 
can be attract the young people to visit so they will not forget the local cultural 
heritage of Jambi and become agent of cultural conservation of Jambi Province.

Keywords : Cultural Center, Education, Culture, Jambi, Rebellion Regionalism. 
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan aneka ragam suku bangsa 

yang memiliki adat istiadat dan kebudayaan yang berbeda-beda pada tiap 

daerahnya. Kemajemukan budaya yang terjadi di indonesia disebabkan oleh 

perbedaan latar belakang sejarah perkembangan kebudayaan dan kondisi 
lingkungan pada masing-masing daerah. Meskipun demikian, perbedaan 

kebudayaan di Indonesia memiliki beberapa aspek kesamaan antara satu dengan 

lainya. Kesamaan inilah yang menjadi landasan akan terwujudnya kerukunan 

ditengah keanekaragaman kebudayaan nasional Indonesia yang tersirat dalam 

semboyan “Bhineka Tunggal Ika
Jambi sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di sisi timur 

Pulau Sumatera. Wilayah Provinsi Jambi pada sisi barat berbatasan dengan Provinsi 
Sumatera Barat dan Provinsi Bengkulu, pada bagian utara berbatasan dengan 

Provinsi Riau, di bagian selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan 

di sebelah timur berbatasan dengan selat Berhala. Secara geografis, wilayah kota 

Jambi terhampar di sepanjang aliran Sungai Batanghari yang membentang dari 
dataran tinggi Kerinci hingga pesisir Tanjung Jabung memiliki luas wilayah sekitar 

50.058,16 km2 dan secara demografis merupakan rumah bagi beberapa suku asli 
daerah Jambi, di antaranya adalah suku kerinci, suku kubu, suku batin, suku 

Melayu, dan beberapa suku minoritas lainnya.
Perkembangan budaya di provinsi Jambi tak lepas dari sejarah perkembangan 

kebudayaan melayu di Nusantara sejak munculnya peradaban proto-melayu yang 

berpaham animisme-dinamisme, kemudian masuknya pengaruh buddha hingga 

munculnya peradaban deutro-melayu dengan penetrasi kebudayaan Islam di 
Nusantara. Sejarah yang panjang dan percampuran beberapa unsur kebudayaan 

asing serta kondisi topografi wilayah yang berbeda di setiap daerahnya, 
menciptakan keragaman dengan keunikan budaya tersendiri antar tiap daerah di 
Provinsi Jambi baik itu dari aspek adat istiadat, tradisi tata cara kehidupanya hingga
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_ispek kesenian daerahnya seperti seni tari, musik musik tradisional, seni ukir dan 

ain sebagainya.
Kekayaan warisan budaya yang tersebar di Provinsi Jambi saat ini masih

!
(curang terekspos sehingga Masyarakat Provinsi Jambi sendiri terutama kawula
'nuda terkesan acuh dan tidak banyak mengenal akan warisan seni dari kebudayaanl
yang ada di Provinsi Jambi. Ditambah pula pengaruh modernisasi dan globalisasi 
yang menjadikan masyarakat dan generasi muda Provinsi Jambi lebih terpikat 
dengan seni-seni modem dibandingkan hasil kesenian dan budaya daerah sendiri. 
Jika hal ini dibiarkan, maka tak dapat dipungkiri lambat laun Provinsi Jambi akan 

kehilangan aset kebudayaan yang merupakan identitas tersendiri bagi Provinsi 
Jambi. Pemerintah Provinsi Jambi sendiri telah mencanangkan beberapa upaya 

pelestarian seni-budaya Provinsi Jambi salah satunya dengan mendaftarkan hak 

paten atasbeberapa hasil seni dan kebudayaan Provinsi Jambi. Kendati demikian, 
tetap diperlukan suatu wadah untuk memfasilitasi dan menarik minat masyarakat 
Provinsi Jambi khususnya generasi muda yang ingin mengenal ragam kesenian 

budaya daerah Provinsi Jambi.
Dari uraian diatas, dibutuhkan adanya Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi yang 

mampu memperkenalkan seni budaya dan menjadi gudang arsip produk-produk 

hasil seni budaya tradisional Provinsi Jambi. Perencanaan Pusat Kebudayaan 

Provinsi Jambi ini bermaksud membuat suatu tempat yang bisa dijadikan referensi 
kebudayaan bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang ragam jenis seni 
kebudayaan yang ada di Provinsi Jambi. Perencanaan ini juga memiliki tujuan 

preservatif dengan memfasilitasi para seniman dan budayawan lokal untuk 

mengembangkan dan melestarikan kebudayaan daerah Provinsi Jambi dengan 

edukasi kepada kawula muda provinsi jambi yang memiliki tanggung jawab 

sebagai penerus peradaban agar tak melupakan budaya dan tradisi ibu mereka di 
Provinsi Jambi.

Saat ini, yang dapat dikatakan sedang memegang peranan sebagai pusat 
kebudayaan Jambi adalah Taman Budaya Jambi. Aktifitas yang diwadahi dalam 

Taman Budaya Jambi selain kegiatan formal, ialah pelatihan seni musik dan tari 
tradisional Jambi yang kerap dipertunjukan saat acara tertentu. Taman Budaya 

Jambi juga kerap dipakai untuk pementasan kesenian musik dan tari tradisional
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maupun modem. Fasilitas yang terdapat di Taman budaya Jambi saat ini ialah 

gedung pelatihan seni musik, tari dan lukis, gedung pertunjukan, asrama 

kebudayaan dan gedung pengelolaan yang didirikan secara terpisah dengan corak 

arsitektur vemakular Jambi. Dengan fasilitas dan sarana yang ada saat ini, tak cukup 

untuk menarik minat kawula muda untuk mengenal seni dan kebudayaan daerah 

Jambi.
Taman Budaya Jambi belum sepenuhnya dapat dikatakan sebagai pusat 

kebudayaan skala Provinsi Jambi. Karena sebuah pusat kebudayaan idealnya 

mampu menghimpun ragam jenis kebudayaan yang terdapat di Provinsi Jambi. 
Pusat kebudayaan seharusnya mampu mengarsipkan produk-produk hasil 
kebudayaan untuk dijadikan rujukan masyarakat yang membutuhkan informasi 
terkait seni dan budaya Provinsi Jambi. Pusat kebudayaan juga idealnya mampu 

menjadi tempat pelatihan, pengembangan hingga pertunjukan kesenian yang 

berkembang ditengah masyarakat Jambi. Rencana pemilihan lokasi perancangan 

Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi sendiri idealnya berada di pusat kota. Untuk itu, 
dirasa sesuai apabila mendirikan Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi ini di Kota 

Jambi, mengingat Kota Jambi sendiri merupakan ibukota sekaligus pusat 
pemerintahan dari Provinsi Jambi.

Melalui konsep perencanaan yang modem, bangunan ini akan memiliki 
fungsi layaknya museum, sanggar pelatihan dan gedung pementasan sehingga 

mampu mewadahi kebutuhan fungsi inventarisasi, pelatihan, pengembangan, 
hingga pertunjukan seni kebudayaan Jambi, namun dengan perwujudan bangunan 

yang modem dengan penerapan pendekatan perancangan yang sesuai agar mampu 

menjadi daya tarik layaknya sarana rekreasi dan ruang interaksi pengunjung yang 

khususnya kawula muda Kota Jambi ke Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi. Hal ini 
juga membutuhkan pertimbangan yang matang sehingga bangunan mampu 

beradaptasi terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan corak arsitektur 

khas dan kearifan lokal Provinsi Jambi sehingga tetap menunjukkan identitas 

bangunan yang berfungsi sebagai sebuah pusat kebudayaan.
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1.2.Rumusan Masalah
Dari Latar Belakang di atas, dapat dideskripsikan permasalahan sebagai

berikut:
a. Bagaimana merancang sebuah Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi sebagai 

sarana edukasi dan preservasi seni kebudayaan Provinsi Jambi yang atraktif 

dan rekreatif sehingga mampu menarik minat kunjungan masyarakat, 
khususnya kawula muda daerah Jambi?

b. Bagaimana merancang Pusat Kebudayaan Provinsi Jambi yang sesuai dengan 

kaidah arsitektural modem tanpa meninggalkan identitas kedaerahan 

kearifan lokal setempat?

1.3.Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan dan sasaran dari perancangan Pusat Kebudayaan Provinsi 

Jambi tersebut adalah:
a. Merencanakan dan merancang suatu wadah aspirasi seniman/budayawan 

daerah Jambi untuk melestarikan dan mengembangkan dan mengarsipkan 

informasi kebudayaan Provinsi Jambi.
b. Merancang Pusat Kebudayaan Jambi yang dapat dijadikan pusat edukasi dan 

pelatihan bagi masyarakat awam maupun pecinta seni khususnya bagi 
generasi muda di daerah Jambi.
Dengan tercapainya tujuan tersebut di atas, diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran dan minat masyarakat Jambi terutama kawula muda untuk mencintai dan 

ikut serta melestarikan serta mengembangkan kebudayaan yang ada di Provinsi 
Jambi.

1.4.Ruang Lingkup Bahasan
Adapun ruang lingkup bahasan mencakup aspek-aspek perencanaan Pusat 

Kebudayaan Provinsi Jambi yang dibatasi dengan fungsi Pusat Kebudayaan 

Provinsi Jambi yakni sebagai salah satu fasilitas pendukung program pemerintah 

Provinsi Jambi dalam upaya inventarisasi dan pusat informasi seni dan kebudayaan 

Provinsi Jambi.
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Kegiatan inventarisasi dilakukan dengan menyediakan fasilitas dan kegiatan 

sosialisasi yang bersifat informatif, edukatif dan atraktif berupa workshop, seminar, 
festival, Pameran, Penayangan film, temu tokoh seniman atau budayawan.

1.5.Sistematika Pembahasan
Secara garis besar skripsi tersebut terdiri dari 5 (lima) bab dan beberapa sub 

bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan secara garis besar apa yang menjadi dasar perancangan 

yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang terminologi judul serta gambaran umum dan studi preseden fungsi 
sejenis.
BAB IH METODE PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang pengumpulan data perancangan dan analisa pendekatan 

perancangan.
BAB IV ANALISA PERENCANAAN DANPERANCANGAN
Bab ini berisikan tentang analisa fungsional dan spasial, analisa konstektual, analisa
arsitektural, analisa struktur dan utilitas perencanaan perancangan.
BAB V KONSEP PERANCANGAN
Bab ini membahas tentang konsep yang akan diterapkan pada perancangan Galeri 
Seni meliputi konsep dasar dan konsep perancangan lainnya.
DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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